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3.1 Desain Penelitian 
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana aktualisasi 
sosial komunitas Punk Taring Babi di masyarakat Kota Jakarta. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif sebagai desain penelitian. Penelitian kualitatif  
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dengan tujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti. Karena hal tersebutlah, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif guna melihat serta terlibat langsung dalam mengetahui 
bagaimana aktualisasi sosial komintas Punk Taring Babi di masyarakat Kota 
Jakarta secara alami tanpa adanya setting sebelumnya.  
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini pun dianggap dapat 
memberikan kesempatan yang lebih untuk peneliti melakukan interaksi dan 
memahami lebih dalam mengenai masalah sosial tersebut.  
Adapun untuk mendapatkan data guna menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi kasus. Metode penelitian 
bertujuan untuk menyusun proses, prinsip-prinsip dan prosedur yang digunakan 
dalam mengkaji masalah penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode studi kasus didasarkan pada pertimbangan situasi dan 
kondisi status subjek yang khas atau spesifikasi. 
Metode studi kasus ini digunakan karena peneliti dapat menyelidiki sebuah 
kasus atau fenomena dengan cermat untuk mendapatkan informasi secara lengkap 
tehadap peristiwa atau fenomena yang sedang diteliti yaitu aktualisasi sosial 
komunitas Punk Taring Babi di masyarakat Kota Jakarta.  
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti dapat lebih mengetahui secara 
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masyarakat Kota Jakarta yang memiliki karakteristik tertentu. Peneliti pun ingin 
mengungkap bagaimana strategi yang dilakukan oleh komunitas Punk Taring babi 
guna mencapai aktualisasi sosial di masayarakat Kota Jakarta. Hasil penelitian ini 
peneliti tuangkan dalam bentuk deskripsi yang mengungkapkan dan menjelaskan 
secara mendalam mengenai bagaimana aktualisasi sosial komunitas Punk Taring 
Babi di masyarakat Kota Jakarta serta upaya komunitas Punk Taring Babi dalam 
mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
3.2 Lokasi dan Informan Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai aktualisasi sosial komunitas Punk di masyarakat 
berlokasi di wilayah Jakarta, Indonesia. Kemudian, objek penelitian utama yaitu 
Komunitas Punk Taring Babi tepatnya berlokasi di Jalan Mohammad Kafi II, 
Gang Setiabudi No.39 RT. 11, RW. 8 Srengsengsawah, Jagakarsa, 12640,  Jakarta 
Selatan. 
3.2.2 Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan 
sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian (Idrus, 
2009, hlm. 91). Oleh karena itu, subjek pada penelitian ini adalah komunitas Punk 
Taring Babi berserta anggota didalamnya dan masyarakat yang berada di kawasan 
Srengsengsawah, Jagakarsa, Jakarta Selatan. Pada penelitian kualitatif ini, 
narasumber atau partisipan menjadi sasaran utama yang dapat memberikan 
informasi. Partisipan adalah orang-orang yang diajak wawancara, diobservasi, 
diminta pendapat, pemikiran, persepsi dan memberikan data. 
Pada penelitian ini, subjek penelitian terbagi menjadi dua bagian yaitu, 
sebagai informan pokok dan sebagai informan pangkal. Penentuan sumber data 
dilakukan pada orang yang diwawancarai secara purposif, yaitu dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Hal ini dilakukan peniliti guna memperoleh 
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Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Data Informan Pokok dan Informan Pangkal 
Informan Pokok 
Informan Pangkal 
 Komunitas Taring Babi 
 Masyarakat sekitar lokasi 
keberadaan komunitas Taring 
Babi 
 Tokoh masyarakat dan RT/RW 
setempat 
 
 Pemerintah daerah (Rw 08, Rt 
11, dan Sekertaris Rt 11) 
Srengsengsawah, Jagakarsa, 
Jakarta Selatan 





Berdasarkan pada tabel 3.1, dalam pengambilan informan penelitian yaitu 
pihak-pihak yang benar-benar terlibat langsung dalam permasalahan penelitian. 
Pihak-pihak yang dimaksud diantaranya Komunitas Punk Taring Babi sebagai 
subjek komunitas yang berusaha menjalankan upaya-upaya mendapatkan 
aktualisasi sosial di masyarakat, selanjutnya masyarakat setempat sebagai 
informan yang berhubungan dan merasakan langsung upaya-upaya aktualisasi 
sosial yang dilakukan oleh komunitas Punk Taring Babi, lalu tokoh masyarakat 
setempat sebagai informan yang juga dapat menjaga kerukunan antar masyarakat 
maupun antara masyarakat dan komunitas dan sebagai seorang yang dituakan atau 
nasehatnya bisa di dengar oleh warga, serta pemerintah daerah (RW, RT, dan 
Sekertaris RT) yang berlokasi di Srengsengsawah, Jagakarsa, Jakarta Selatan 
sebagai yang berwenang dalam mengetahui dan memantau kondisi masyarakat 
setempat serta menjaga kerukunan antar masyarakat maupun antara masyarakat 
dan komunitas Punk Taring Babi. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan interpersonal, 
dimana selama kegiatan penelitian, peneliti terus melakukan interaksi dengan 
orang-orang yang menjadi informan agar memperoleh informasi yang dibutuhkan 
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utama dalam penelitian kualitatif ini, peneliti juga sebagai aktor utama yang dapat 
menentukan keberhasilan dari penelitian itu sendiri. 
Pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam penelitian untuk 
menghimpun, memperoleh dan mengumpulkan data yang tepat dan sesuai dengan 
realitas yang ada dilapangan. Seorang peneliti dituntut untuk dapat mencari dan 
menemukan dimana sumber data berada. Oleh karena itu, pada penelitian 
kualitatif ini peneliti itu sendiri yang menjadi perencana, pelaksana, dan 
pengumpul data. Peneliti melakukan wawancara secara mendalam, observasi, 
studi literatur, dan studi dokumentasi untuk memperoleh informasi yang 
diinginkan. 
Adapun metode penelitian yang digunakan sebagai pengumpulan data  
yaitu melalui observasi partisipasi, wawancara mendalam, studi literatur, studi 
dokumentasi. 
3.3.1 Wawancara Mendalam 
Untuk mendapatkan data secara relevan sesuai peristiwa yang berlangsung 
di lapangan maka peneliti harus melakukan wawancara terhadap para anggota 
komunitas Punk Taring Babi. Wawancara merupakan proses pertemuan tatap 
muka antara peneliti dan informan, dimana dalam wawancara ini peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan yang dijawab oleh informan untuk dijadikan 
sebuah data dalam penelitian. Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat 
pedoman wawancara terlebih dahulu. Instrumen ini merupakan alat pengumpul 
data yang bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana aktualisasi 
sosial komunitas Punk Taring Babi di masyarakat Kota Jakarta serta upaya 
komunitas Punk Taring Babi dalam mencapai aktualisasi sosial di kehidupan 
bermasyarakat. Pedoman wawancara bertujuan untuk menjawab masalah yang 
telah dirumuskan oleh peneliti. Selain itu pedoman wawancara dibuat untuk 
membantu dan memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Hal tersebut 
dilakukan karena, terkadang saat peneliti berada di lokasi penelitian khususnya 
saat sedang melaksanakan wawancara, seringkali peneliti mengalami kesulitan 
dalam melontarkan pertanyaan yang seharusnya. Saat proses wawancara 
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dengan situasi dan respon dari informan.  Dengan demikian, peneliti dapat 
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan pokok yang terdapat pada pedoman 
wawancara secara tepat. Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu wawancara semi terstuktur (semi standardized interview). Pada teknik 
wawancara ini interviewer sebelumnya sudah membuat garis besar pokok-pokok 
pembicaraan, namun dalam pelaksanaannya interviewer mengajukan pertanyaan 
secara bebas, pokok-pokok pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu 
dipertanyakan secara berurutan dan pemilihan kata-kata yang digunakan tidak 
selalu baku, karena disesuaikan dengan informan saat wawancara dilaksanakan. 
Teknik tersebut dilakukan untuk mempermudah peneliti berinteraksi dengan para 
anggota komunitas Punk Taring Babi maupun masyarakat setempat. 
Saat proses wawancara berlangsung, peneliti menggali data mengenai 
bagaimana aktualisasi sosial komunitas Punk Taring Babi di masyarakat Kota 
Jakarta, upaya apa saja yang dilakukan komunitas Punk Taring Babi untuk 
mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat, bagaimana respon 
masyarakat atas upaya yang dilakukan komunitas Punk Taring Babi untuk 
mencapai aktualisasi sosial, dan bagaimana tanggapan masyarakat mengenai 
komunitas Punk Taring Babi dalam kehidupan bermasyarakat. 
Adapun sebelum memulai wawancara, peneliti memperkenalkan diri 
terlebih dahulu kepada pihak yang diwawancara serta menyampaikan maksud dan 
tujuan penelitian. Peneliti berusaha menciptakan kesan dan hubungan yang baik 
dengan informan agar saat proses wawancara berlangsung peneliti maupun 
informan dapat berkomunikasi secara leluasa dan mendapatkan informasi yang 
mendalam. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses wawancara ini adalah 
peneliti dapat menggali semua data yang dicari guna menjawab masalah-masalah 
dalam penelitian yang tersusun dalam pedoman wawancara. 
3.3.2 Observasi Partisipan 
Berdasarkan pertimbangan peneliti, guna memperkuat pengumpulan data 
maka jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif. Adanya 
observasi partisipatif membantu peneliti dalam memperoleh makna akan suatu 
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kegiatan subjek yang sedang diamati sebagai sumber data penelitian. Peneliti 
dalam hal ini diharuskan merekam, mendokumentasikan dan mencatat baik secara 
terstrukur atau pun tidak mengenai segala aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian 
yang berhubungan dengan masalah pada penelitian ini. Pencatatan dilakukan 
menggunakan lembar observasi, dimana instrumen ini merupakan alat pengumpul 
data yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktualisasi sosial komunitas 
Punk Taring Babi di masyarakat Kota Jakarta serta upaya komunitas Punk Taring 
Babi dalam mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
Observasi yang dilakukan peneliti disini, yaitu datang langsung menuju 
lokasi tempat komuntitas Punk Taring Babi dan masyarakat di sekitar lokasi 
penelitian berada untuk mengamati perilaku komunitas Punk Taring Babi dan  
masyarakat setempat dalam terjadinya aktualisasi sosial maupun upaya komunitas 
tersebut untuk mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Hal 
tersebut dilakukan untuk mempermudah peneliti memperoleh data. Guna 
mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti melakukan interaksi yang intensif 
dan menjalin silaturahmi berkelanjutan dengan masyarakat setempat maupun 
komunitas Punk Taring Babi di Kota Jakarta. 
3.3.3 Studi Literatur 
Peneliti dimudahkan dalam memaknai kejadian yang ada di lapangan 
dengan adanya bantuan studi literatur. Studi literatur yaitu alat pengumpul data 
yang bertujuan untuk mengungkapkan berbagai teori yang relevan dengan 
permasalahan yang diteliti sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Hal ini 
dimaksudkan peneliti untuk memperoleh data teoritis yang dapat mendukung 
kebenaran data yang diperoleh melalui penelitian. 
Studi litelatur dapat dilakukan dengan mempelajari buku-buku yang 
berhubungan dengan masalah dan pokok bahasan pada penelitian. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan berbagai literatur baik berupa buku, jurnal, maupun 
pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan masalah terkait dari berbagai media 
masa guna memperoleh data yang empiris dan relevan dengan masalah yang 
diangkat oleh peneliti. Studi litelatur pun membantu peneliti guna dapat 
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penelitian mengenai bagaimana aktualisasi sosial komunitas Punk Taring Babi di 
masyarakat Kota Jakarta serta upaya komunitas Punk Taring Babi dalam 
mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
3.3.4 Dokumentasi 
Studi dokumentasi digunakan peneliti sebagai pelengkap dari penggunaan 
teknik observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dari 
studi dokumentasi dapat menjadi referensi bagi peneliti untuk memperkuat hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan. Peneliti menggunakan studi 
dokumentasi, karena studi dokumentasi dapat menjadi pelengkap dari penggunaan 
teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi juga 
dapat menjadi penguat dari data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. 
Peneliti memilih studi dokumentasi dengan maksud agar hasil penelitian saat 
wawancara dan observasi berlangusng dapat lebih jelas dan dipercaya. Peneliti 
mendokumentasikan dimulai dari proses observasi hingga proses wawancara 
berlangsung sehingga dapat membantu penliti dalam mendeskripsikan data yang 
diperoleh. Peneliti menggunakan kamera handphone atau kamera digital untuk 
memotret ketika peneliti sedang melakukan proses penelitian. 
3.3.5 Catatan Lapangan (Field Note) 
Peneliti melakukan penelitian dengan cara membuat catatan singkat 
pengamatan tentang segala peristiwa yang dilihat dan didengar selama penelitian 
berlangsung sebelum ditulis kembali ke dalam catatan yang lebih lengkap. Hal ini 
merujuk pendapat Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2010 hlm. 209) yang 
mengemukakan bahwa : “catatan (field note) adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat dan dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan 
data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif”. Peneliti 
mempersiapkan buku catatan untuk mencatat setiap kejadian dan peristiwa dalam 
memperoleh data di lapangan agar lebih memudahkan peneliti dalam mencari 
data. 
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Untuk mengetahui bagaimana aktualisasi sosial komunitas Punk Taring 
Babi di masyarakat Kota Jakarta serta upaya komunitas Punk Taring Babi dalam 
mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat, penelitian harus 
didukung oleh instrumen penelitian. Dapat disimpulkan, pada umumnya 
penelitian kualitatif menggunakan manusia sebagai alat utama dalam 
pengumpulan data lapangan (key human instrument). Dengan kata lain, peneliti 
sebagai alat utama yang dipergunakan untuk memperolah data dalam penelitian 
ini. Peneliti selain sebagai perencana juga sebagai pelaku atau yang mengeksekusi 
semua tindakan yang sudah direncanakan. Hal tersebut bertujuan untuk 
memperoleh data yang akurat. Instrumen penelitian atau alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, setelah memperoleh fokus penelitian 
yang jelas, maka akan kembali ke instrumen penelitian sebagai pelengkap data. 
Oleh karena itu, peneliti harus mampu berkomunikasi secara baik dengan 
informan atau subjek penelitian dalam situasi apapun, guna mendapatkan data 
yang dibutuhkan secara mendalam untuk menjawab permasalahan penelitian. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa dalam prakteknya peneliti menjadi instrumen penelitian 
utama. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, setelah peneliti mendapatkan data-data yang telah 
dikumpulkan selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data tersebut dengan 
cara menganalisis data yang diperoleh. Setelah dilakukannya analisis data tersebut 
peneliti menarik suatu kesimpulan yang tepat untuk menjawab segala 
permasalahan mengenai bagaimana aktualisasi sosial komunitas Punk Taring Babi 
di masyarakat dan upaya seperti apa yang dilakukan oleh komunitas Punk Taring 
Babi dalam mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
 Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 
berupa reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan 
simpulan, dan verifikasi (conclution drawing verification). Teknis analisis data ini 
digunakan untuk mengemukakan permasalahan yang ada pada suatu gejala atau 
fenomena sosial secara tuntas dan mendalam.  
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Pada tahap ini peneliti mengklasifikasikan masalah yang berkaitan dengan 
penelitian mengenai bagaimana aktualisasi sosial dapat terlaksana oleh komunitas 
Punk Taring Babi di masyarakat dan upaya seperti apa yang dilakukan oleh 
komunitas tersebut dalam mencapai aktualisasi sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti buat. Penelitian 
ini difokuskan pada aktualisasi sosial komunitas Punk Taring Babi di lingkungan 
masyarakat sekitar. Karena itu, reduksi data sangat berguna bagi peneliti untuk 
mengolah data-data yang terkumpul sehingga dapat tergambarkan secara jelas dan 
tepat. 
Reduksi data berarti memilih hal-hal pokok, merangkum, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting serta mencari tema dan polanya. Reduksi data 
merupakan proses analisis yang dilakukan untuk menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan hasil penelitian dengan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap 
penting oleh peneliti. Dengan kata lain reduksi data ini bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman-pemahaman terhadap data yang telah terkumpul dari 
catatan lapangan dengan cara merangkum, mengklarifikasikan sesuai dengan 
masalah dan aspek-aspek permasalahan yang diteliti. Hal tersebut tidak hanya 
mempermudah peneliti dalam memproses data yang ada, namun untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami isi tulisan. 
Peneliti mengumpulkan informasi dan data-data dari narasumber 
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah disebutkan sebelumnya untuk 
kemudian dikaji lebih detail lagi, dimana peneliti akan memilih dan 
mendeskripsikan data yang diperlukan serta membuang data yang sekiranya tidak 
diperlukan. Tahapan pada reduksi data ini akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan tepat sesuai dengan permasalahn yang peneliti kaji. 
3.5.2 Data Display (Penyajian data) 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh disajikan sesuai dengan tujuan 
yang dicapai. Data yang diperoleh disaringdan dipilih terlebih dahulu melalui 
reduksi data lalu disajikan. Hasil yang disajikan sesuai dengan rumusan masalah 
dan disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dari adanya penelitianini. 




Aditya Naufal Pradana, 2018 
AKTUALISASI SOSIAL KOMUNITAS PUNK DALAM MENGUBAH STIGMA NEGATIF DI MASYARAKAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
sosial komunitas Punk Taring Babi dapat terlaksana dan dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Penyajian data (data display) adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh dengan kata lain menyajikan 
data secara terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola hubungannya. 
Penyajian data yang disusun secara singkat, jelas dan terperinci namun 
menyeluruh memudahkan dalam memahami gambaran-gambaran terhadap aspek-
aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian demi bagian. 
Penyajian data selanjutnya, disajikan dalam bentuk uraian atau laporan sesuai 
dengan data hasil penelitian yang diperoleh. 
3.5.3 Conclusion drawing verification (Penarikan Kesimpulan) 
Dari keseluruhan data yang diolah melalui proses reduksi dan penyajian 
data dihasilkan jawaban atas permasalahan dalam penelitian yang sudah diajukan 
dalam rumusan masalah. Peneliti menarik kesimpulan didasarkan pada data yang 
diperoleh namun hal ini masih dapat berubah. Kesimpulan ini disusun dalam 
bentuk pernyataan singkat dan mudah dengan mengacu kepada tujuan penelitian. 
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan hasil dari penelitian yang 
dilaksanakan melalui proses verifikasi selama penelitian berlangsung sehingga 
kesimpulan yang diperoleh jelas dan akurat sesuai dengan apa yang terjadi di 
lapangan dan bagaimana aktualisasi sosial komunitas Punk Taring Babi dapat 
terlaksana dan dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat. 
3.6 Validitas Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, maka peneliti melakukan 
validitas terhdapa data-data yang telah diperoleh guna meyakinkan pembaca 
bahwa data yang peneliti dapatkan dapat dipercayai dan dipertanggungjawabkan. 
Teknik validasi yang digunakan peneliti dalam menguji keabsahan data yang 
diperoleh yaitu dengan triangulasi data. Dimana Triangulasi merupakan teknik 
paling akhir yang digunakan peneliti dalam menggali data dilapangan. Teknik ini 
merupakan teknik gabungan dari ketiga teknik sebelumnya yakni observasi 




Aditya Naufal Pradana, 2018 
AKTUALISASI SOSIAL KOMUNITAS PUNK DALAM MENGUBAH STIGMA NEGATIF DI MASYARAKAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 





untuk menguji kredibilitas suatu data yang telah ditemukan sebelumnya oleh 
peneliti. Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid maka peneliti melakukan 
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
 
3.6.1 Triangulasi sumber data  
Pada penelitian ini, peneliti menggabungkan beberapa sumber data 
penelitian yaitu informan yang terdiri dari RT, RW, lurah, beberapa anggota 
komunitas Punk Taring Babi dan masyarakat sekitar. Triangulasi sumber data 
dapat menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang telah diperoleh 
berdasarkan sumber data penelitian. 
Gambar 1 







Sumber: dimodifikasi dari Sugiyono (2015, hlm.126) 
Gambar 1 menunjukkan proses triangulasi data yang didasarkan pada 
sumber data, yaitu uji validitas data dengan cara membandingkan data yang 
didapat dari informasi satu informan dengan data dari informasi yang diberikan 
oleh informan lainnya. Ketika semua data sudah diperoleh kemudian data dari 
berbagai informan tersebut digabungkan sesuai dengan jawaban setiap informan 
lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 
dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.  Misalnya untuk menguji 
validitas data mengenai aktualisasi sosial komunitas Punk Taring Babi di 
masyarakat, maka untuk mengujinya peneliti bertanya kepada RW, RT dan 
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Punk Taring Babi guna mencapai aktualisasi sosial yang dimaksud oleh peneliti. 
Selanjutnya ada pihak masyarakat setempat yang turut melihat secara langsung 
bahkan berpartisipasi dalam  kegiatan yang diadakan oleh komunitas Punk Taring 
Babi ataupun sebaliknya guna mencapai aktualisasi sosial komunias tersebut. 
Tidak diragukan lagi peneliti bertanya langsung kepada para anggota komunitas 
Punk Taring Babi ini. Kemudian setelah itu, data yang sudah diperoleh dianalisis 
mana yang lebih spesifik dari jawaban ketiga sumber data penelitian. 
3.6.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data  
Peneliti menggabungkan ketiga teknik pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam, observasi partisipan serta studi dokumentasi. 
Gambar 3.2 




Sumber: dimodifikasi dari Sugiyono (2015, hlm.126) 
Pada penelitian ini, peneliti mengecek pada sumber data yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya peneliti mencari data dengan melakukan 
wawancara kepada beberapa anggota komunitas Punk Taring Babi, kemudian 
untuk mengecek kembali data yang sudah diperoleh tersebut, peneliti 
menggunakan teknik yang berbeda dengan sumber data sama yaitu dengan 
melakukan observasi langsung pada anggota komunitas Punk Taring Babi yang 
sudah diwawancarai tersebut. Dengan demikian, jika data yang sudah diperoleh 
dari kedua teknik pengumpulan data tersebut didapatkan data yang berbeda, maka 
peneliti harus lebih memastikan lagi data mana yang dianggap benar. Ketika 
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kebenarannya. 
